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Abstrack 
A common problem in this research is whether using STAD type co-operative model can 
improve the learning outcomes of grade V students of Elementary School Negeri 9 
Pontianak Tenggara. General purpose in this research is to improve student learning 
outcomes by using STAD type V cooperative model.This research uses descriptive 
method with class action research form, and collaborative characteristic. The place of 
research took place at State Elementary School 09 Pontianak Southeast with the subject 
of research that is class V which amounted to 30 people. Data collecting techniques 
used are direct observation techniques and measurement techniques.The collected data 
is analyzed by calculation of average and percentage. This research was conducted as 
many as three cycles with 1 meeting in each cycle. The results obtained are 1) the 
ability of teachers in planning learning in cycle I obtained average score 3.16, cycle II 
obtained average score 3.45, cycle III obtained average score 3.57. 2) the ability of 
teachers to implement learning in cycle I obtained average score 3.25, cycle II obtained 
average score 3.42, cycle III obtained average score 3.69. 3) Students' learning 
outcomes in the first cycle obtained an average of 74.33 in either category, cycle II 
obtained average 87.33 in very good category and cycle III obtained average of 93,16 
in very good category. The conclusion of data analysis obtained, this shows that the use 
of STAD type cooperative model can improve student learning outcomes using STAD 
type cooperative model 
 
Keywords : STAD type cooperative model, social science 
 
Pendidikan dasar merupakan 
pendidikan yang bertujuan memberikan 
bekal kemampuan dasar pada siswa untuk 
mengembangkan kehidupannya sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, warga 
negara, dan anggota umat manusia serta 
mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
pendidikan di tingkat selanjutnya. 
Tuntutan kurikulum dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial adalah bahwa 
dimasa yang akan datang siswa akan 
dihadapkan pada tantangan yang sangat 
berat, mengingat kehidupan masyarakat 
global yang semakin berkembang dan 
berubah secara terus-menerus. Oleh 
karena itu, mata pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial dirancang untuk 
mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman, dan kemampuan analisis 
terhadap kondisi sosial dimasyarakat 
yang dinamis.  
Ilmu pengetahuan sosial merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora, yaitu: sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya. Sardjiyo (2008:1.26) 
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menyatakan “IPS adalah bidang studi 
yang mempelajari, meneelah, 
menganalisis gejala dan masalah sosial 
dimasyarakat dengan meninjau dari 
berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan”. Tujuan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial pada jenjang sekolah 
dasar sebagaimana tercantum dalam 
kurikulum IPS-SD tahun 2006 adalah 
agar siswa mampu mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
berguna bagi dirinya dalam 
kehidupannya (Depdiknas, 2006). Tujuan 
utama mengajarkan ilmu pengetahuan 
sosial pada siswa adalah menjadikan 
warga negara baik, melatih kemampuan 
berpikir matang untuk menghadapi 
permasalahan sosial dan agar mewarisi 
dan melanjutkan budaya bangsanya. 
Cara belajar siswa harus aktif dan 
kreatif sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya. Sikap 
siswa yang harus terlatih disiplin 
sehingga dapat berdampak pada hasil 
belajarnya yang meningkat. Tugas utama 
guru adalah melakukan pembelajaran 
kepada siswa, dengan kondisikan siswa 
agar belajar aktif sehingga potensi dirinya 
dapat berkembang dengan maksimal. 
Guru sebagai pendidik tidak 
mendominasi kegiatan, tetapi 
menciptakan kondisi yang kondusif serta 
memberikan motivasi dan bimbingan 
agar siswa dapat mengembangkan 
potensi dan kreativitasnya. Tingkat 
keberhasilan seorang guru dapat dilihat 
dari metode dan model yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Agar meraih 
proses yang maksimal seorang guru perlu 
menggunakan berbagai model, strategi 
dan media pembelajaran yang bervariasi, 
supaya dapat menciptakan suasana yang 
menyenangkan bagi siswa dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
Masalah yang timbul dalam proses 
pembelajaran sehari-hari pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
adalah tidak terlepas dari masalah yang 
terjadi pada kehidupan siswa sehari-hari. 
Oleh sebab itu, keberhasilan seorang 
siswa untuk menguasai materi pelajaran 
ditentukan oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal, misalnya 
kecerdasan, kerajinan, dan ketekunan 
siswa. Faktor eksternal, yaitu metode, 
strategi pengajaran yang digunakan oleh 
guru.    
Berdasarkan observasi di kelas V SD 
Negeri 09 Pontianak Tenggara belum 
mencapai Kriteria Belajar Minimal 
(KBM) yaitu rata-ratanya hanya 62,00% 
sedangkan target Kriteria Belajar 
Minimal (KBM) yaitu 70. Rendahnya 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial kelas V 
dikarenakan guru belum menggunakan 
model pembelajaran yang dapat menarik 
siswa dalam belajar, tidak adanya variasi 
dalam kegiatan pembelajaran dan guru 
tidak selalu menggunakan media 
pembelajaran pada saat mengajar 
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 
monoton. Pada saat kegiatan belajar 
mengajar, guru hanya menyuruh siswa 
untuk membaca materi yang ada dibuku, 
kemudian guru menjelaskan materi lalu 
meminta siswa untuk mengerjakan tugas. 
Siswa kurang diberi kesempatan bertanya 
dan dalam proses pembelajaranya guru 
masih medominasi pembelajaran. 
Padahal dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial seharusnya guru lebih 
menekankan bagaimana menjadikan 
siswa peka terhadap lingkungan 
sosialnya. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial.  
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METODE PENELITIAN 
Menurut Hadari Nawawi (2012:65-88) 
ada empat macam metode penelitian yaitu: 
metode filosofis, metode deskriptif, metode 
historis, metode eksperimen. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Selanjutnya Hadari 
Nawawi (2012:67) menyatakan “Metode 
deskriptif adalah sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya” Metode deskriptif 
dalam penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan keadaan dan kegiatan yang 
terjadi di dalam kelas selama proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
berlangsung dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD di kelas V SD Negeri 
09 Pontianak Tenggara 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Research) yang 
bersifat kolaboratif.  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
09 Pontianak Tenggara. Subjek penelitian ini 
adalah guru yang sekaligus juga peneliti dan 
siswa kelas IV SD Negeri 09 Pontianak 
Tenggara yang berjumlah 30 orang, terdiri 
dari siswa laki-laki 15 orang dan perempuan 
15 orang. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran.. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi.  
Lembar observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
menggunakan model kooperatif tipe stad, 
lembar observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial menggunakan model 
kooperatif stad serta lembar soal tes formatif 
siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial menggunakan model kooperatif tipe 
stad. 
Suharsimi Arikunto, dkk (2014:16), 
“Ada beberapa ahli yang mengemukakan 
model penelitian tindakan dengan bagan 
yang berbeda, namun secara garis besar 
terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, 
yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi”.  
Tahap perencanaan, dalam tahap ini 
peneliti mengkaji kurikulum untuk 
mengetahui standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan 
pada siswa serta yang harus dicapai oleh 
siswa dalam pembelajaran. Mengadakan 
perbincangan dengan guru kolaborator untuk 
menetapkan waktu pelaksanaan, membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
dan membuat  lembar observasi kemampuan 
guru merancang  dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model  
kooperatif tipe stad. 
Tahap pelaksanaan, dalam tahap ini 
pelaksanaan dilakukan dengan beberapa 
siklus.siklus pertama berupa bentuk 
implementasi untuk mengatasi masalah yang 
ditemukan. Siklus berikutnya bentuk 
implementasi atau  revisi dari siklus 
sebelumnya. 
Tahap pengamatan, dalam tahap ini 
pengamatan terhadap perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe stad 
dengan menggunakan lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, dan pengamatan terhadap hasil 
belajar siswa menggunakan model kooperatif 
tipe stad dengan menggunakan soal tes. 
Tahap refleksi, Setelah dilaksanakan 
tindakan dalam proses penelitian ini, pada 
kegiatan selanjutnya guru dan peneliti 
merancang tindakan berdasarkan 
pengamatan, untuk memperbaiki proses 
pembelajaran berikutnya serta menganalisis 
kegiatan pembelajaran yang sudah baik agar 
lebih ditingkatkan lagi. 
Berikutnya berdasarkan hasil analisis 
yang telah dilakukan bersama kolaborator 
pada tahap refleksi. 
3 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis kemampuan guru 
dalam merencanakan dan 
melaksanakan rencana pembelajaran 
digunakan rumus rata-rata (mean) 
sebagai berikut. 
                   X =
X
𝑁
 
Keterangan : 
X   = Rata-rata hitung yang 
dicari 
X  = Jumlah skor 
N  = Jumlah subjek (Nana 
sudjana, 2016:109) 
Sebagai acuan dalam menentukan 
nilai akhir digunakan skala penilaian 
(Skala Penilaian PPL-1, 2016:121), 
yaitu : 3,50-4,00 dikategorikan sangat 
baik; 3,00-3,49 dikategorikan baik; 
2,00-2,99 dikategorikan cukup; 1,00-
1,99 dikategorikan kurang; dan >1,00 
dikategorikan sangat kurang. 
2. Untuk menganalisis data hasil belajar 
ilmu pengetahuan sosial dengan 
model kooperatif tipe stad yang 
dianalisis dengan perhitungan rata-
rata dan persentase dengan rumus. 
  
  𝑀𝑥 =
∑  fX 
𝑁
 
Keterangan : 
   𝑀𝑥   = Mean yang kita cari 
∑  fX = Jumlah dari hasil perkalian 
antara midpoint dari masing-masing 
interval, dengan frekuensinya. 
N = Number of case/jumlah 
frekuensi/banyaknya individu atau 
siswa. 
(Anas Sudijono 2012:81) 
Sebagai acuan untuk menghitung 
hasil belajar siswa dipergunakan 
tolak ukur menurut pedoman 
Akademik & Prosedur Manual 
Skripsi Pendidikan Sarjana (2013:28) 
sebagai berikut: 80-100 = A (Sangat 
Baik) 70-79 = B (Baik) 50-69 = C 
(Cukup Baik) 50-59 = D (Kurang) 
<50 = E (Gagal/Tidak Tuntas) 
3. Persentase nilai siswa dihitung 
dengan rumus. 
P =  
f
𝑁
x100 
Keterangan: 
P   = Angka Persentase 
f    = Frekuensi 
N   = Number of case/jumlah 
frekuensi 
(Anas Sudijono 2012:43) 
Kriteria keberhasilan siswa akan 
digunakan kriteria standar ketuntasan di 
SD Negeri 09 Pontianak Tenggara, 
dimana ketuntasan belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah 70. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil siklus I, siklus II, dan 
siklus III diperoleh data penilaian hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V SDNegeri 09 
Pontianak Tenggara dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 Tabel 1 
Penilaian Hasil Belajar Siswa pada Siklus I, II, dan III 
 
Nama Siswa Siklus I Siklus II  Siklus 
III 
 
N Ket N Ket N Ket 
T TT  T TT  T TT 
Rangga Saputra 60 √  80  √ 80 √  
Aril Safarian 30  √ 73  √ 75 √  
Jetri Cabelita 55  √ 73 √  60 √  
Putri Maya Syamtri 60 √ √ 73  √ 75 √  
Aditya Syaputra 80  √ 68 √  80 √  
Abang Nabil P.S 95 √  73 √  70 √  
Adelia 95 √  73 √  70 √  
Agus Irwan Saputra 80  √ 80  √ 75  √ 
Arif Ramadhani 95  √ 100 √  100 √  
Dora Miranti 40  √ 85  √ 86  √ 
Dita Aulia 88 √  - √  - √  
Dimas Guistiawan 60  √ 86 √  100 √  
Farul Ikhsandi 100 √  100 √  95 √  
Fitriana Nadela 55 √  73 √  73 √  
Gita Nurmalasari -  √ 73 √  70 √  
Juhairi Anshari -  √ 93 √  85 √  
Maulidiya 88  √ 93 √  80 √  
Namira 68 √  66 √  65 √  
Nopi  56  √ 86 √  80 √  
Saleh  68  √ 55 √  54 √  
Selvani Augustin 65  √ 66 √  68 √  
Ukhti Dzakiya 40  √ 73 √  70 √  
Vionica Wen 95  √ 80 √  80 √  
Hendrik Yanto 95  √ 66 √  60 √  
Rico Okta R. 60  √ - √  - √  
Naisya Tirta U 40  √ 93 √  93 √  
M. Rizky Akbar 95  √ 60 √  66 √  
Ismail  95  √ 100 √  100 √  
Nadia Apriliani 45  √ 80 √  55 √  
M. Riskan 88  √ - √  60 √  
Jumlah 2230   2620   2795   
Rata –rata 74.33   87.33   93,16   
 
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan model stad 
pada siklus I sebesar 74,33 dengan kategori 
“baik”, pada siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 13,00 menjadi 87,33 dengan kategori 
“sangat baik” dan pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar  5,83 menjadi 93,16  
dengan  kategori “sangat baik”. 
Rekapitulasi penilaian kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 2 
Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran pada Siklus I, II, dan III 
No Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Siklus 
III 
1. Menentukan bahan pembelajaran dan 
merumuskan tujuan/indicator 
3 4 4 
2. Mengembangkan dan mengorganisasikan 
materi, media (alat bantu pembelajaran) dan 
sumber belajar 
3.16 3,33 3.83 
3. Merencanakan skenario/kegiatan pembelajaran 3.35 3.41 3.5 
4. Merancang pengelolaan kelas 3.25 3.5 3.62 
5. Menyiapkan alat penilaian pembelajaran 3 3 3 
6. Tampilan rencana pelaksanaan pembelajaran 3.25 3.5 3.5 
 Total Skor 1+2+3+4+5+6= 19.01 20.74 21.45 
 Skor rata-rata IPKG 1 = 3.16 3.45 3.57 
 
Pada tabel 2 menunjukkan skor 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada siklus I, II, dan III. Pada 
siklus I diperoleh skor rata-rata 3.16, pada 
siklus II 3.45, dan pada siklus III 3.57. Hal 
ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran pada setiap siklusnya. 
Rekapitulasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 3 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran pada Siklus I, II, dan III 
 
No Aspek yang Diamati 
Skor 
Siklus 
I 
Siklus 
II  
Siklus 
III 
1 Pra pembelajaran 3.5 3.5 4 
2 Kegiatan inti pembelajaran 3.27 3.33 3,75 
3 Kegiatan penutup 3 3.33 3,33 
 Total Skor 1+2+3 = 9.77 10.26 11,08 
 Rata-rata Skor  = 3.25 3.42 3.69 
 
Pada tabel 3 menunjukkan skor 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pada siklus I diperoleh skor 
rata-rata 3.25, pada siklus II 3.42, dan pada 
siklus III 3.69. Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakn pembelajaran pada setiap 
siklusnya. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pada siklus I, penulis mengadakan 
pertemuan dengan kepala sekolah dan guru 
kolaborator. Pertemuan ini dilakukan pada 
hari Senin, 27 Maret 2017. Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas siklus I 
dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Maret 
2017 yaitu pukul 09.00-10.45 WIB. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sebagai berikut. Kegiatan 
pendahuluan meliputi guru mengucapkan 
salam yang juga disambut dengan ucapan 
salam dari siswa, berdoa, guru mengecek 
kehadiran siswa, apersepsi, guru 
menginformasikan materi dan tujuan 
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pembelajaran. Pada kegiatan inti siswa 
menyimak penjelasan singkat guru mengenai 
perjuangan para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda melalui media power 
point dan pemutaran video. Guru membagi 
siswa menjadi 6 kelompok secara heterogen 
yang setiap kelompoknya terdiri dari 5 siswa. 
Siswa duduk berdasarkan kelompok yang 
telah ditentukan.Siswa menyimak penjelasan 
guru tentang aturan dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru dimana setiap 
kelompok diberi waktu dalam menyelesaikan 
tugas tersebut. Kelompok yang tercepat dan 
jawaban benar mendapat nilai tambahan. 
Setelah itu guru memberikan kesempatan 
berdiskusi untuk mengerjakan LKS. Setiap 
kelompok mengerjakan soal yang ada di LKS 
yang diberikan untuk masing-masing 
kelompok. Setiap kelompok berdiskusi dan 
bekerjasama dalam mengerjakan tugasnya 
untuk saling membantu dan memahami 
mengenai materi yang dipelajarinya. Siswa 
yang sudah menguasai dan memahami 
mengenai materi yang dipelajarinya diminta 
menjelaskan kepada siswa yang lainya 
didalam kelompok sampai siswa dalam 
kelompok tersebut dapat paham. Setelah 
selesai berdiskusi, siswa bersama guru 
membahas hasil kerja kelompok dari masing-
masing kelompok. Siswa kembali ketempat 
duduknya masing-masing. Siswa 
mengerjakan tes/kuis berupa pertanyaan 
secara individu yang dibuat oleh guru melalui 
media power point yang terdiri dari tiga 
pertanyaan. Siswa yang paling cepat 
menunjuk tangan berhak menjawab 
pertanyaan tersebut. Apabila jawaban siswa 
tersebut benar akan mendapatkan nilai 
tambahan untuk kelompoknya. Sebaliknya 
apabila jawaban siswa tersebut salah akan 
dijawab oleh siswa lainya. Setelah selesai 
siswa bersama guru menghitung nilai 
kelompok dan individu. Kelompok yang 
mendapat nilai tertinggi mendapatkan 
penghargaan. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang belum jelas, 
dan meluruskan jawaban yang salah dan 
menegaskan yang benar. Pada kegiatan 
penutup siswa bersama guru membuat 
rangkuman mengenai materi pelajaran, guru 
memberikan evaluasi, refleksi, tindak lanjut 
(memberikan motivasi, mengingatkan siswa 
untuk mempelajari kembali materi yang 
dipelajari dan membaca materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya). 
Tahap observasi pada siklus I 
dilaksanakan untuk memperoleh informasi 
data kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran didapatkan skor 
total 19,01 sehingga memperoleh rata-rata 
3,16 di kategorikan “tinggi”. 
Tahap refleksi pada siklus I Berdasarkan 
dari hasil pengamatan yang telah dilakukan 
pada siklus I, peneliti bersama guru 
kolaborator melakukan diskusi mengenai 
hasil tindakan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe STAD, dari hasil refleksi dan 
diskusi diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan siklus I belum terlaksana dengan 
baik, adapun kekuranganya yaitu: Guru 
masih kerepotan dalam membimbing siswa 
dan perlu lebih memahami model 
pembelajaran tersebut. Kurang variasi, masih 
banyak siswa yang belum mencapai KBM.  
Pada siklus II tahap perencanaannya 
yaitu diadakan pertemuan pada hari Jumat, 
31 Maret 2017. Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada 
hari Senin, 3 April 2017 yaitu pukul 09.00-
10.45. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan sebagai berikut. Kegiatan 
pendahuluan guru mengucapkan salam yang 
juga disambut dengan ucapan salam dari 
siswa, guru melakukan mengecek kehadiran 
siswa, apersepsi, guru menginformasikan 
materi dan tujuan pembelajaran. pada 
kegiatan inti siswa menyimak penjelasan 
singkat dari guru mengenai organisasi 
pergerakan nasional dan sumpah pemuda 
melalui media power point dan pemutaran 
video. Siswa membentuk kelompok dan 
menyimak penjelasan dari guru tentang 
aturan yang sudah dibagi dan dijelaskan pada 
saat pelaksaan siklus I sebelumnya. Setelah 
itu guru memberikan kesempatan berdiskusi 
untuk mengerjakan LKS. Setiap kelompok 
mengerjakan soal yang ada di LKS yang 
diberikan untuk masing-masing kelompok. 
Setiap kelompok berdiskusi dan bekerjasama 
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dalam mengerjakan tugasnya untuk saling 
membantu dan memahami mengenai materi 
yang dipelajarinya. Siswa yang sudah 
menguasai dan memahami mengenai materi 
yang dipelajarinya diminta menjelaskan 
kepada siswa yang lainya didalam kelompok 
sampai siswa dalam kelompok tersebut dapat 
paham. Setelah selesai berdiskusi, siswa 
bersama guru membahas hasil kerja 
kelompok dari masing-masing kelompok. 
Siswa kembali ketempat duduknya masing-
masing. Siswa mengerjakan tes/kuis berupa 
pertanyaan secara individu yang dibuat guru 
melalui media power point yang terdiri dari 
tiga pertanyaan. Siswa yang paling cepat 
menunjuk tangan berhak menjawab 
pertanyaan tersebut. Apabila jawaban siswa 
tersebut benar akan mendapatkan nilai 
tambahan untuk kelompoknya. Sebaliknya 
apabila jawaban siswa tersebut salah akan 
dijawab oleh siswa lainya. Setelah selesai 
siswa bersama guru menghitung nilai 
kelompok dan individu. Kelompok yang 
mendapat nilai tertinggi mendapatkan 
pengargaan. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang belum jelas, 
dan meluruskan jawaban yang salah dan 
menegaskan yang benar. Pada kegiatan 
penutup siswa bersama guru membuat 
rangkuman mengenai materi pelajaran yang 
telah dipelajari, guru memberikan evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut (memberikan motivasi, 
mengingatkan siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang dipelajari dan membaca 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya). 
Tahap pengamatan pada siklus II, untuk 
memperoleh informasi data kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran pada 
siklus II berjumlah 20,74, sehingga 
memperoleh rata- rata 3,45. Pada siklus II ini, 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sudah mengalami peningkatan 
dari siklus sebelumnya yaitu siklus I hanya 
3,16 pada siklus II menjadi 3,45 di 
kategorikan “tinggi”. 
Tahap Refleksi pada siklus III 
berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah 
dilakukan pada siklus II, peneliti bersama 
guru kolaborator melakukan diskusi 
mengenai hasil tindakan yang telah 
dilaksanakan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe stad, dari hasil refleksi dan 
diskusi diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan siklus II belum terlihat dengan 
baik untuk peningkatan hasil belajar siswa 
walaupun sudah ada peningkatan dari siklus 
I, adapun kekurangan yaitu Guru masih 
belum terlihat mampu dalam membimbing 
kelompok belajar dan agar siswa berada 
dalam kelompoknya masing-masing, dan 
kegiatan penutup terlalu terburu-buru 
Siklus III Pada perencanaan siklus III, 
penulis melakukan pertemuan dengan guru 
kolaborator. Pertemuan pada siklus ini 
dilakukan pada hari Selasa, 4 April 2017. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus 
III dilaksanakan pada hari Kamis, 6 April 
2017 yaitu pukul 09.00-10.45. Pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
sebagai berikut: Pada kegiatan  pendahuluan 
guru mengucapkan salam yang juga disambut 
dengan ucapan salam dari siswa, berdoa, 
guru melakukan mengecek kehadiran siswa, 
apersepsi,, guru menginformasikan materi 
dan tujuan pembelajaran.Pada kegiatan inti 
siswa menyimak penjelasan singkat dari guru 
mengenai tujuan kedatangan bangsa Jepang 
ke Indonesia dan bagaimana sikapnya 
melalui media power point dan pemutaran 
video. Siswa membentuk kelompok dan 
menyimak penjelasan dari guru tentang 
aturan yang sudah dibagi dan dijelaskan pada 
saat pelaksaan siklus I dan II sebelumnya. 
Setelah itu guru memberikan kesempatan 
berdiskusi untuk mengerjakan LKS. Setiap 
kelompok mengerjakan soal yang ada di LKS 
yang diberikan untuk masing-masing 
kelompok. Setiap kelompok berdiskusi dan 
bekerjasama dalam mengerjakan tugasnya 
untuk saling membantu dan memahami 
mengenai materi yang dipelajarinya. Siswa 
yang sudah menguasai dan memahami 
mengenai materi yang dipelajarinya diminta 
menjelaskan kepada siswa yang lainya 
didalam kelompok sampai siswa dalam 
kelompok tersebut dapat paham. Setelah 
selesai berdiskusi, siswa bersama guru 
membahas hasil kerja kelompok dari masing-
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masing kelompok. Siswa kembali ketempat 
duduknya masing-masing.Siswa 
mengerjakan tes/kuis berupa pertanyaan 
secara individu yang dibuat oleh guru melalui 
media power point yang terdiri dari tiga 
pertanyaan. Siswa yang paling cepat 
menunjuk tangan berhak menjawab 
pertanyaan tersebut. Apabila jawaban siswa 
tersebut benar akan mendapatkan nilai 
tambahan untuk kelompoknya. Sebaliknya 
apabila jawaban siswa tersebut salah akan 
dijawab oleh siswa lainya. Setelah selesai 
siswa bersama guru menghitung nilai 
kelompok dan individu. Kelompok yang 
mendapat nilai tertinggi mendapatkan 
pengargaan. Siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya mengenai materi yang belum jelas, 
dan meluruskan jawaban yang salah dan 
menegaskan yang benar. Kegiatan Penutup, 
meliputi: siswa bersama guru membuat 
rangkuman mengenai materi pelajaran yang 
telah dipelajari, guru memberikan evaluasi, 
refleksi, tindak lanjut (memberikan motivasi, 
mengingatkan siswa untuk mempelajari 
kembali materi yang dipelajari dan membaca 
materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya). 
Tahap pengamatan pada siklus III, guru 
kolaborator melakukan penilaian terhadap 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
siklus III total skornya 21,45 sehingga 
memperoleh rata- rata 3,57. Pada siklus III 
ini, kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sudah mengalami peningkatan 
dari siklus sebelumnya yaitu siklus II hanya 
3,45 pada siklus III menjadi 3,57 
dikategorikan “sangat tinggi”. Peningkatan 
ini sudah sangat baik sehingga rata-rata hasil 
belajar siswa pun meningkat. 
Tahap refleksi pada siklus III penelitian 
ini adalah guru kurang memperhatikan waktu 
dalam pelaksanaan pembelajarannya 
sehingga terjadi penambahan waktu sedikit. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh dengan penelitian tindakan kelas 
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar 
Siswa Menggunakan Model Koooperatif  tipe 
stad pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial Kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara”, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
model kooperatif tipe stad mengalami 
peningkatan pada siklus I diperoleh 19,01 
dengan rata-rata 3,16 dengan kategori 
“tinggi”. Siklus II diperoleh 20,74 dengan 
rata-rata 3,45 dengan kategori “tinggi”, 
terjadi peningkatan antara rerata siklus II dan 
siklus I yaitu 0,29, dan siklus III diperoleh 
21,45 dengan rata-rata 3,57 dengan kategori 
“sangat tinggi”, terjadi peningkatan antara 
rerata siklus III dan siklus II yaitu 0,12. Hal 
ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dari siklus I,II, dan III dengan 
kategori “sangat tinggi”. 
 Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
stad mengalami peningkatan pada siklus I 
diperoleh 9,77 dengan rata-rata 3,25 dengan 
kategori “tinggi”. Siklus II diperoleh 0,26 
dengan rata-rata 3,42 dengan kategori 
“tinggi”, terjadi peningkatan antara rerata 
siklus II dan siklus I yaitu 0,17, dan siklus III 
diperoleh 11,08 dengan rata-rata 3,69 dengan 
kategori “sangat tinggi”, terjadi peningkatan 
antara rerata siklus III dan siklus II yaitu 
0,27.  Hal ini menunjukan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dari siklus I,II, 
dan III dengan kategori “sangat tinggi”. 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan model kooperatif  tipe stad 
pada siklus I sebesar 74,33 dengan kategori 
“baik” kemudian terjadi peningkatan pada 
siklus II sebesar 87,33 dengan kategori 
“sangat baik”, terjadi peningkatan antara 
siklus II dan I sebesar 13,00 dan pada siklus 
III terjadi peningkatan sebesar 93,16 dengan 
kategori “sangat baik”, terjadi peningkatan 
antara siklus III dan siklus II sebesar  5,83. 
Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I,II 
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masih kategori “baik” kemudian pada siklus 
III mendapat kategori “sangat baik”. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, dapat disarankan hal-hal berikut 
ini : dalam kegiatan pembelajaran,  guru 
sekaligus sebagai peneliti diharapkan 
menjadikan pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe stad sebagai suatu alternatif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Proses pembelajaran yang baik adalah 
mengikutsertakan siswa didalam proses 
pembelajaran. Hal ini telah terbukti dengan 
meningkatnya hasi l belajar siswa. 
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